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ABSTRAK 

Telah berhasil dikembangkan produk e-learning pada materi fluida statis untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA yang valid dan praktis. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap 

pengembangan yaitu, tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. 

Pada penelitian ini, tahap evaluasi yang digunakan menggunakan tahap evaluasi 

formatif Tessmer yang terdiri dari empat tahap yaitu, self evaluation, expert review, 

one-to-one evaluation, dan small group evaluation untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan kepraktisan e-learning. Teknik pengumpulan data menggunakan data 

walkthrough dan data angket. Berdasarkan hasil expert review dari tiga aspek 

penilaian diperoleh rata-rata penilaian para ahli sebesar 97% dengan kriteria sangat 

valid. Berdasarkan hasil pada tahap one-to-one evaluation diperoleh rata-rata 

tanggapan siswa terhadap penggunaan e-learning sebesar 94,22% dengan kriteria 

sangat praktis dan pada tahap small group evaluation diperoleh rata-rata tanggapan 

siswa terhadap penggunaan e-learning sebesar 96,73% dengan kriteria sangat 

praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan e-learning pada materi fluida statis 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA telah valid dan praktis. 

Kata Kunci : Learning Management System, Fisika, Keterampilan Abad 21 



Universitas Sriwijaya 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dunia saat ini sedang dilanda  pandemi yang diakibatkan oleh suatu varian 

virus berbahaya baru yaitu COVID-19. Hampir seluruh negara di dunia terkena 

dampak dari pandemi ini yang salah satunya adalah negara Indonesia. Di Indonesia 

itu sendiri, pandemi yang terjadi ini memberikan dampak yang sangat besar 

terhadap seluruh aspek yang ada . Salah satu aspek yang terkena dampak dan paling 

dirasakan adalah dalam bidang pendidikan. Akibat dari adanya pandemi ini, 

membuat pelaksanaan pendidikan yang ada di Indonesia menjadi terhambat. 

Pelaksanaan pendidikan yang semulanya diadakan secara langsung atau tatap muka 

di kelas, diubah menjadi tatap maya atau daring sebagaimana yang tertuang dalam 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19).  

 Kegiatan pembelajaran yang diadakan online, tentunya memaksa para siswa 

dan guru untuk menggunakan alat bantu elektronik seperti PC/laptop dan juga 

smartphone sebagai media dalam pembelajarannya. Namun pada dasarnya, 

pelaksanaan pembelajaran online dengan penggunaan teknologi yang berbasis 

digital seperti yang terjadi seperti saat ini bukanlah masalah yang besar bagi dunia. 

Mengingat saat ini zaman sudah berada pada tahap era yang sangat maju yaitu era 

revolusi industri 4.0. Era revolusi industri 4.0 juga dikenal dengan era revolusi 

digital yang mana ditandai dengan poliferasi komputer dan otomisasi pencatatan 

semua bidang. Banyak teknologi berbasis digital yang bermunculan akibat dari 

revolusi industri 4.0 ini, diantaranya pada  bidang artificial intelligence, teknologi 

nano, bioteknologi, teknologi komputer kuantum, dan teknologi berbasis internet 

(Hamdan, 2018). 

 Pendidikan merupakan bagian yang penting bagi kehidupan manusia. Hal 

ini dikarenakan pendidikan sebagai alat yang akan mampu mempersiapkan dan 

mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan mampu bersaing 
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secara sehat (Alpian, 2019). Dan perlu diketahui juga bahwa saat ini dunia telah 

berada pada abad 21 yaitu abad dengan kemajuan teknologi berbasis digital yang 

sangat pesat, abad dimana manusia harus memiliki kemampuan-kemampuan 

khusus untuk dapat bersaing di dalamnya (Syahputra, 2018).  Oleh karena itu, 

pelaksanaan pendidikan harus tetap berlangsung secara efektif dan efisien 

walaupun dalam keadaan pandemi seperti ini sekalipun. Pemanfaatan teknologi 

digital berbasis internet yang merupakan produk dari era revolusi industri 4.0 yang 

dapat membantu dalam pelaksanaan pendidikan. Karena pada dasarnya teknologi 

berbasis digital itu dapat digunakan dimana saja dan dalam waktu kapan saja. 

Sehingga dengan penggunaan teknologi digital yang fleksibel seperti ini akan 

membuat pelaksanaan pembelajaran yang semula hanya dengan melalui tatap muka 

secara langsung, dapat dilakukan secara maya, kapanpun dan dimanapun di tempat-

tempat yang berbeda. Salah satu bentuk teknologi dalam pendidikan yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran adalah e-learning (Mursid & Yulia, 2019). 

 E-learning merupakan suatu istilah untuk menjelaskan tentang penggunaan 

berbagai teknologi elektronik untuk menyampaikan pembelajaran sekaligus untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang optimal. Teknologi elektronik ini dapat 

berupa komputer, internet/intranet, audio/video dan televisi (Chaeruman, 2019).  

Pendapat lain mengatakan bahwa e-learning merupakan kegiatan pengajaran 

dengan menggunakan media elektronik yang dalam penyampaiannya boleh 

dilakukan secara synchronously (pada waktu yang sama) ataupun asynchronously 

(pada waktu yang berbeda) (Elyas, 2018). Berdasarkan kedua pendapat diatas, 

dapat dikatakan bahwa e-learning ini merupakan suatu media elektronik berbasis 

digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran jarak jauh. Penggunaan e-

learning sebagai media dalam pembelajaran dalam suatu instansi pendidikan sudah 

banyak diterapkan oleh negara-negara di dunia termasuk Indonesia (Susanti dalam 

Islamiyah & Widayanti, 2016). 

 Penerapan pembelajaran dengan sistem e-learning di Indonesia mulai 

diluncurkan pada tahun 2014 yang awalnya diberi nama PDITT (Pembelajaran 

Daring Indonesia Terbuka dan Terpadu). Kemudian pada tahun 2016 nama PDITT 
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diubah nama menjadi SPADA (Sistem Pembelajaran Daring) Indonesia. SPADA 

Indonesia pada dasarnya merupakan suatu penerapan pendidikan jarak 

jauh/terbuka, e-learning dan massive open daring (MOOCs) dengan perantara 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai wahana alih kredit, program 

pendidikan , pengembangan profesi berkelanjutan dan belajar sepanjang hayat bagi 

seluruh masyarakat Indonesia. Dimana pelaksanaan pembelajaran daring seperti ini 

dilakukan dengan bantuan suatu sistem yang disebut dengan LMS (Learning 

Management System) yang telah disediakan oleh pihak SPADA Indonesia atau 

pihak instansi terkait (Chaeruman 2019). 

LMS (Learning Management System) merupakan suatu software yang dapat 

mengotomatisasi proses administrasi dari sebuah instansi (Kelly dan Bauer dalam 

Muhammad, 2017). LMS ini merupakan bentuk teknologi yang berbasis WEB 

untuk dapat melakukan kegiatan interaksi antar sesama pengguna, seperti 

berkomunikasi, berkolaborasi, belajar ,transfer ilmu pengetahuan atau 

melaksanakan pembelajaran (Babo dalam Muhammad, 2017). Artinya dengan 

adanya LMS ini akan mampu menjadi sarana interaksi secara maya antara pendidik 

dan peserta didik, bukan hanya itu saja namun juga dapat digunakan sebagai sarana 

belajar dan pengumpulan tugas oleh peserta didik, ataupun pemberian tugas oleh 

guru. Saat ini sudah banyak jenis-jenis LMS yang tersedia dan dapat diakses oleh 

intansi terkait untuk mendukung pembelajaran secara daring ini.  

Dunia di abad ke 21, abad dimana berkembang pesatnya ilmu pengetahuan 

dan juga teknologi yang berbasis digital. Pada abad ini diperlukan sumber daya 

manusia yang berkualitas yang memiliki keterampilan-keterampilan khusus untuk 

dapat bersaing. Keterampilan-keterampilan ini dikenal dengan sebutan 

keterampilan abad-21 (Syahputra, 2018). Menurut The Partnership for 21st 

Century Skills dalam (Aliftika, 2019) terdapat 3 subjek keterampilan abad-21 yang 

harus diajarkan kepada peserta didik, salah satunya adalah keterampilan learning 

dan innovation skills. Dimana keterampilan learning dan innovation skills ini 

terbagi lagi menjadi 4 keterampilan khusus yang dikenal dengan 4C yaitu Critical 

Thinking (berpikir kritis), Communication (komunikasi), Collaboration 
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(kolaborasi), dan Creativity and Innovation (kreativitas dan inovasi) (The 

Partnership for 21st Century Skills dalam Aliftika & dkk, 2019). 

Salah satu unsur dalam keterampilan abad-21 yang paling penting dikuasai 

oleh setiap individu sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

sumber daya manusia adalah keterampilan atau kemampuan berpikir kritis 

(Sulistiani & Masrukan, 2016). Menurut Ravitz dalam (Aliftika, 2019) 

keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan seorang individu untuk 

berpikir secara analisis, interpretasi, presisi, akurasi, memecahkan masalah, dan 

mengutarakan pendapat dalam membangun pengetahuan yang dipelajarinya. 

Dengan berpikir kritis ini dinilai akan mampu membuat peserta didik terbiasa 

menghadapi tantangan dan terbiasa untuk memecahkan masalah melalui 

pemikirannya sendiri dengan cara analisis juga mampu memutuskan suatu pilihan 

dan menarik kesimpulan (Sulistiani & Masrukan, 2016).  Tentunya kemampuan 

berpikir kritis ini sangat diperlukan oleh peserta didik dalam pembelajaran terutama 

untuk materi-materi yang harus memiliki daya nalar dan juga analisis yang tinggi. 

Salah satunya adalah materi-materi dalam ilmu fisika (Arini & Juliadi, 2018).  

Analisis kebutuhan dilakukan kepada peserta didik SMA N 10 Ogan Ilir. 

Diberikan pertanyaan mengenai preferensi peserta didik dalam penggunaan media 

komunikasi, didapatkan 98,6% peserta didik lebih sering menggunakan smartphone 

dibandingkan laptop/PC. Kemudian diberikan pertanyaan mengenai persepsi 

peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran, didapatkan 70% sangat 

tertarik dengan penggunaan media pembelajaran. Ditanyakan alasannya, 35,6% 

peserta didik menjawab karena media pembelajaran membuat suasana belajar lebih 

menarik dan tidak membosankan, 34,4% peserta didik menjawab karena media 

pembelajaran memudahkan materi pembelajaran untuk dimengerti, dan 30% 

peserta didik menjawab karena media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Dilakukan juga survei mengenai persepsi peserta didik tentang perlunya 

pengembangan e-learning dalam proses pembelajaran saat ini, 92,2% peserta didik 
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menjawab “Ya” dan 7,8% peserta didik menjawab “Tidak”. Kemudian dilakukan 

survey mengenai penilaian siswa terhadap pembelajaran fisika dan didapatkan hasil 

bahwa 46,7% peserta didik menganggap kendala dalam belajar fisika karena waktu 

yang terbatas atau terlalu singkat. Berdasarkan hasil survey ini, diharapkan dengan 

adanya pengembangan e-learning dapat membantu siswa belajar secara lebih 

fleksibel tanpa terbatas waktu dan memberikan pembelajaran mandiri kepada 

siswa.  

Analisis materi mengenai bentuk konten materi yang diharapkan peserta 

didik, didapat 80% peserta didik lebih tertarik pada materi yang berupa video, 

58,9% peserta didik tertarik pada materi berupa teks, 53,3% peserta didik tertarik 

pada materi berupa gambar, 28,9% peserta didik tertarik pada materi berbentuk 

forum diskusi, dan 12,2% peserta didik tertarik pada materi berupa audio. 

Dilakukan juga analisis mendalam pada materi fluida statis, dan didapat 76,7% 

peserta didik menganggap materi fluida statis sulit dipahami karena kurang dalam 

memahami rumus dan latihan soal, 15,6% peserta didik menganggap karena materi 

fluida statis merupakan materi yang abstrak, dan sisanya menganggap materi fluida 

statis memiliki contoh dalam kehidupan sehari-hari yang terbatas ataupun karena 

penjelasan guru yang kurang lengkap.  

Beberapa penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya antara lain 

oleh Zain & Jumaidi pada tahun 2018 yang menunjukkan pembelajaran fisika 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbasis blended learning dinilai 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada materi 

optik. Selain itu, penelitian lain juga yang berjudul “Pengembangan E-learning 

Berbasis moodle pada Materi Termodinamika di SMA” yang dilakukan oleh 

Suyono, dkk pada tahun 2017 yang melakukan pengembangan E-learning berbasis 

moodle pada materi termodinamika untuk siswa SMA dan menghasilkan penilaian 

persepsi peserta didik terhadap aspek media sebesar 100 (amat baik), aspek 

motivasi dalam belajar sebesar 101 (amat baik), dan aspek aktivitas belajar siswa 

sebesar 97,5 (amat baik), sehingga disimpulkan e-learning berbasis moodle pada 
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materi termodinamika di SMA layak untuk digunakan sebagai salah satu media 

belajar disekolah maupun mandiri dengan kategori amat baik.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

akan melakukan penelitian untuk mengembangkan suatu e-learning yang berbasis 

LMS (Learning Management System) pada materi fisika di SMA dengan pokok 

bahasan materi yang diambil adalah fluida dinamis. Dengan harapan dengan adanya 

pengembangan e-learning ini, dapat membantu peserta didik untuk lebih 

memahami materi fluida dinamis secara menyeluruh terutama dalam keadaan 

pandemi seperti saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul 

“Pengembangan E-Learning Berbasis Web pada Materi Gerak Benda Tegar 

untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan 

Fisika ” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka ditentukanlah rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan e-learning materi fluida statis untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA yang valid ?   

2. Bagaimana mengembangkan e-learning materi fluida statis untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA yang praktis ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan e-learning materi fluida statis untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa SMA yang valid 

2. Menghasilkan e-learning materi fluida statis untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa SMA yang praktis 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam membuat  

media pembelajaran berbentuk e-learning yang valid dan praktis sebagai upaya 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik serta menambah 

pengetahuan dalam sistem pembuatan dan menghasilkan e-learning yang valid 

dan praktis. 

2. Bagi pengajar/dosen, sebagai media pembelajaran dan sumber pembelajaran di 

kelas serta diharapkan dapat memberikan referensi tambahan untuk e-learning 

pada materi fluida statis. 

3. Bagi peserta didik, sebagai media untuk melakukan pembelajaran secara 

mandiri berupa e-learning serta diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep pada materi fluida statis di SMA. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi untuk membuat media 

pembelajaran berbasis e-learning yang lebih baik serta dapat digunakan 

sebagai alat untuk melakukan penelitian tingkat lanjut.  
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